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ABSTRAK 

 
Siska Yuzana (2012).  Kontribusi Disiplin dan Minat Belajar Siswa  Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Instalasi Sound System 

Jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah rendahnya hasil belajar siswa TAV 
dalam Mata Pelajaran Instalasi Sound System, dimana sekitar 28% siswa mendapat 
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Tujuan penelitian ini untuk 
mengungkapkan Kontribusi Disiplin dan Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Instalasi Sound System Jurusan TAV. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah 1) terdapat kontribusi disiplin belajar terhadap 
hasil belajar, 2) terdapat kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar, 3) terdapat 
kontribusi disiplin dan minat belajar secara bersama – sama terhadap hasil belajar 
siswa. Penelitian ini melibatkan 37 responden siswa jurusan TAV SMKN 1 Tanjung 
Raya. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportional stratified 
random sampling. Data hasil belajar diperoleh dari guru mata pelajaran Instalasi Sound 
System, data ini merupakan cerminan hasil belajar dalam mata pelajaran Instalasi 
Sound System. Sedangkan data disiplin dan minat belajar dikumpulkan melalui angket 
dengan menggunakan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Kemudian data dianalisis menggunakan metode statistik untuk analisis korelasi. 

Hasil analisis data menunjukkan : 1) Disiplin Belajar  memberikan kontribusi 
sebesar 47,47% terhadap hasil belajar siswa, 2) Minat Belajar siswa memberikan 
kontribusi sebesar 26,56% terhadap hasil belajar siswa, 3) Disiplin dan minat belajar 
secara bersama – sama memberikan kontribusi sebesar 51,35% terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran instalasi sound system jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya. 

Hal ini berarti bahwa disiplin dan minat belajar memberikan kontribusi terhadap 
hasil belajar, semakin tinggi disiplin belajar dan semakin tinggi minat belajar dalam 
proses belajar mengajar, maka hasil belajar akan semakin tinggi.  

 
Kata Kunci : Disiplin Belajar, Minat Belajar, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung dan membina 

siswa agar mereka memiliki kemampuan, kecerdasan dan keterampilan. Dalam 

pelaksanaan proses pendidikan diperlukan pembinaan secara terkoordinasi dan 

terarah. Pelaksanaan tersebut harus memenuhi standar proses untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah. 

Pasal 1 Permendiknas RI No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah, “Standar proses untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran”. Perencanaan meliputi silabus dan RPP, pelaksanaan merupakan 

implementasi dari RPP, penilaian merupakan hasil pembelajaran untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi dan pengawasan merupakan pemantauan dari 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Setiap sekolah harus menerapkan 

standar proses ini demi menghasilkan lulusan yang berkompetensi. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu jenis sekolah 

menengah yang mana siswanya langsung ditempatkan pada jurusan-jurusan 

tertentu sesuai dengan minat, bakat dan pilihannya. SMK merupakan suatu 
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lembaga pendidikan yang berusaha secara terus menerus dan terprogram 

mengadakan pembenahan diri diberbagai bidang baik sarana dan prasarana, 

pelayanan administrasi dan informasi serta kualitas pembelajaran secara utuh. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Tanjung Raya merupakan 

salah satu lingkungan belajar yang memiliki sistem pengajaran teori dan praktek 

untuk bidang studi produktif. Proses belajar mengajar melibatkan beberapa faktor 

diantaranya: guru, siswa dan sarana praktek. Pada umumnya beberapa mata 

pelajaran yang ada di SMK saling berkaitan satu sama lain dan merupakan 

persyaratan untuk melanjutkan kepelajaran berikutnya.  

Pada mata pelajaran instalasi sound system, setiap siswa kelas X TAV 

diwajibkan lulus untuk setiap kompetensi yang telah ditetapkan. Tuntutan tersebut 

harus ditunjang dengan keaktifan siswa, minat, disiplin dan motivasi dalam proses 

belajar serta dibutuhkan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai dari 

pihak sekolah. Setelah hal-hal tersebut terpenuhi, diharapkan siswa mampu untuk 

lulus pada setiap kompetensi yang ditetapkan. Kompetensi yang telah dikuasai 

siswa dapat dilihat  melalui hasil belajar siswa. 

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam belajar dan 

merupakan manifestasi dari keberhasilan seseorang setelah mengikuti kegiatan 

belajar. Hasil belajar ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa 

(faktor eksternal). Sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 54) : 
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“Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, 
yakni faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang 
datang dari luar diri siswa (eksternal), faktor-faktor tersebut meliputi 
kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajar, minat dan perhatian, 
sikap dan disiplin belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan 
psikis”. 
 

Untuk mencapai hasil belajar yang baik, siswa harus memiliki disiplin dan 

pendorong/motivasi dalam belajar. Slameto (2010 : 67) mengatakan; “Dalam 

proses belajar siswa perlu disiplin, untuk mengembangkan minat dan motivasi 

yang kuat”. Salah satu hal yang dapat memberikan motivasi untuk belajar dengan 

baik adalah minat belajar. Djaali (2009: 121) mengatakan; “Minat adalah rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh”.  Jika objek itu minat belajar, maka minat belajar yang ada dapat 

mendorong peningkatan aktivitas pembelajaran di kelas. 

Slameto (2010: 180) mengatakan; “Ciri seseorang yang mempunyai minat 

adalah sebagai berikut: 

1. Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan ketertarikan siswa terhadap suatu hal daripada yang lain 

2. Minat dapat dimanifestasikan melalui partisipasinya dalam suatu aktivitas 
3. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut 
 

Faktor internal lainnya yang menjadi kontribusi untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik adalah kedisiplinan dalam belajar. Disiplin belajar merupakan 

aspek yang hanya bisa dicapai melalui proses latihan. Menurut Gie dalam deva 

(2007: 23) “Disiplin belajar adalah suatu sikap atau perilaku seseorang untuk 

mematuhi dan melaksanakan pedoman-pedoman, ketentuan dan aturan-aturan 
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dalam belajar”. Disiplin itu merupakan suatu usaha yang dimulai dari individu itu 

sendiri untuk melaksanakan suatu tugas. Disiplin bukan hanya sekedar melakukan 

saja tetapi juga menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberikan 

arah pada kegiatan belajar, sehingga hasil belajar yang dikehendaki oleh siswa 

tersebut dapat tercapai. 

Berikut ini merupakan data hasil belajar siswa jurusan teknik audio video 

kelas X SMKN 1 Tanjung Raya semester ganjil 2010/2011 dan 2011/2012 pada 

mata pelajaran instalasi sound system, dengan kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan sekolah yaitu 74. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Instalasi Sound 
System Jurusan Teknik Audio Video SMKN 1 Tanjung Raya. 

 
 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumen TAV SMKN 1 Tanjung Raya) 

Berdasarkan tabel 1, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa nilai rata-

rata kelas siswa berada di atas KKM. Data ini mengidentifikasi bahwa PBM telah 

memenuhi Standar Proses sesuai dengan Permendiknas No.41 Tahun 2007, 

namun masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas.  

No Kelas Rata-rata  Jumlah  Hasil belajar  yang 
diperoleh 

Kelas Siswa <74 ≥74 

1 X TAV 
2011/2012 75 36 Orang 10 

Orang 
26 

Orang 

2 X TAV 
2010/2011 75 21 Orang  6 Orang 15orang 

Jumlah                                             57 0rang 16 orang 41orang 
    Persentase                                        100% 28,1% 71,9% 
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Hasil belajar yang kurang maksimal ini diduga disebabkan oleh lemahnya 

faktor internal dan eksternal siswa. Namun, dari kedua faktor tersebut diduga 

faktor internal yaitu disiplin dan minat belajar lebih dominan memberikan 

pengaruh kepada hasil belajar siswa dalam mata pelajaran instalasi sound system 

jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya.  

Dugaan ini didasarkan pada pengamatan penulis selama melakukan 

observasi di SMKN 1 Tanjung Raya ketika praktek lapangan kependidikan. 

Ditemukan bahwa terdapat siswa yang kurang disiplin dan berminat dalam 

belajar, seperti yang tercantum pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Lembar observasi 

No Perilaku Siswa dalam PBM Jumlah 
Persentas

e  
(%) 

Ket/ 
Komentar 

1 

2 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

8 

9 

Datang tepat waktu 

Datang terlambat 

Memperhatikan dan mencatat 

penjelasan guru 

Ribut dan tidak memperhatikan saat 

guru menjelaskan 

Mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas 

Tidak mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas 

Mengajukan pertanyaan 

Tidak mengajukan pertanyaan 

Memberikan tanggapan/komentar 

29 

7 

30 

 

6 

 

27 

 

9 

 

8 

28 

3 

80% 

20% 

83% 

 

17% 

 

75% 

 

25% 

 

22% 

78% 

8% 
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10 

11 

12 

 

13 

14 

15 

Tidak menanggapi/mengomentari 

Tidak menggunakan buku sumber 

Menunggu perintah dari guru untuk 

mengerjakan tugas yang telah 

diberikan 

Keluar masuk kelas  

Mengantuk/melamun  

Mengeluh ingin cepat pulang 

33 

- 

16 

 

10 

2 

10 

92% 

- 

44% 

 

28% 

6% 

28% 

(Sumber : Dokumen TAV SMKN 1 Tanjung Raya) 

Oleh karena itu, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi disiplin dan 

minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran instalasi sound 

system jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya, maka perlu dilakukan sebuah 

penelitian tentang: Kontribusi Disiplin dan Minat Belajar Siswa Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Instalasi Sound System Jurusan 

TAV SMK Negeri 1 Tanjung Raya. 

 

B. Identifikasi Masalah  

  Bertitik tolak dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya hasil belajar siswa di sekolah, yang dibuktikan dengan 

banyaknya nilai siswa yang tidak tuntas. 

2. Masih lemahnya faktor internal siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik 

yang terdiri dari motivasi, minat, disiplin dan kreatifitas siswa pada siswa 



7 
 

 
 

jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya. 

3. Masih lemahnya faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat pada siswa jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya. 

4. Kurangnya minat belajar siswa ketika belajar seperti kurang perhatian dalam 

belajar, kurang memberikan tanggapan dan partisipasi dalam belajar. 

5. Rendahnya tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar seperti datang terlambat, 

berbicara ketika belajar dan keluar masuk kelas selama belajar. 

 

C. Batasan Masalah  

Bertitik tolak dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah, banyak 

masalah yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik yang berasal dari dalam diri 

siswa maupun dari luar diri siswa. Oleh karena itu, agar penelitian ini terarah, 

dibatasi pada : 

1. Kontribusi disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

instalasi sound system jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya. 

2. Kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

instalasi sound system jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya. 

3. Kontribusi disiplin dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran instalasi sound system jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya. 

4. Hubungan antara disiplin dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

instalasi sound system jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar kontribusi yang diberikan disiplin belajar siswa jurusan TAV 

SMKN 1 Tanjung Raya terhadap hasil belajarnya pada mata pelajaran 

instalasi sound system? 

2. Seberapa besar kontribusi yang diberikan minat belajar siswa jurusan TAV 

SMKN 1 Tanjung Raya terhadap hasil belajarnya pada mata pelajaran 

instalasi sound system? 

3. Seberapa besar kontribusi yang diberikan disiplin dan minat belajar siswa 

jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya terhadap hasil belajarnya pada mata 

pelajaran instalasi sound system? 

4. Bagaimana hubungan antara disiplin dengan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran instalasi sound system jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengungkapkan besarnya kontribusi yang diberikan disiplin belajar siswa 

jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya terhadap hasil belajarnya pada mata 

pelajaran instalasi sound system 

2. Mengungkapkan besarnya kontribusi yang diberikan minat belajar siswa 

jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya terhadap hasil belajarnya pada mata 

pelajaran instalasi sound system 

 



9 
 

 
 

3. Mengungkapkan besarnya kontribusi yang diberikan disiplin dan minat 

belajar siswa jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya terhadap hasil belajarnya 

pada mata pelajaran instalasi sound system 

4. Mengetahui bagaimana hubungan antara disiplin dengan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran instalasi sound system jurusan TAV SMKN 1 Tanjung 

Raya 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi pengembangan teori di bidang pendidikan khususnya mata pelajaran 

sound system di SMK Negeri 1 Tanjung Raya.  

2. Bekal peneliti untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman yang 

nantinya dapat diterapkan dalam mengajar di sekolah, terutama dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan minat belajar serta  meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Bahan pertimbangan guru SMK Negeri 1 Tanjung Raya untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa di masa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan kegiatan 

belajar. Menurut Dimyati (2009: 200) “Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran 

dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa 

huruf, kata dan symbol”. Hasil belajar menjadi suatu tolok ukur yang dapat 

digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai materi 

pelajaran. 

Bagi siswa hasil belajar merupakan suatu hal yang sangat penting, karena 

merupakan cermin dari keseluruhan proses belajar. Apabila siswa mengetahui 

taraf kemampuan dirinya sendiri, siswa memiliki kesadaran mengenai eksistensi 

dirinya, dan juga pengetahuan yang mengenai batas kemampuan akalnya sendiri. 

Berdasarkan hasil belajar itulah siswa mengetahui tingkat keberhasilan mereka 

dalam proses belajar. 

Menurut Slameto (2010: 2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”. Siswa dituntut untuk menguasai materi 

pelajaran secara menyeluruh sesuai dengan yang tertulis pada kurikulum. Berhasil  
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atau tidaknya siswa dalam proses belajarnya ditentukan dari hasil belajar yang 

diperoleh siswa tersebut. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa mestinya dapat memenuhi ranah 

kognitif, ranah afektif, dan  ranah psikomotor yang merupakan target dari hasil 

belajar itu sendiri. Berdasarkan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belajar 

Nana (2002: 22)  membagi hasil belajar dalam tiga ranah, yaitu : 

1. Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan intelektual yang terdiri 
dari 6 aspek. Meliputi pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 

2. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Mencakup penerimaan, menanggapi, menghargai, mengatur, dan 
karakterisasi dengan suatu nilai. 

3. Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 
belajar tertentu. 

 
 
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Slameto (2010: 54) 

mengatakan; “Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah: 

1. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang, faktor ini terdiri dari faktor intelegensi, minat, keadaan fisik 
dan psikologis. 

 
2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri seseorang. Faktor 
eksternal terdiri dari faktor pendidik, lingkungan keluarga, sumber-sumber 
belajar. 
 

Dari uraian definisi-definisi yang diungkapkan oleh beberapa ahli dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh seorang siswa 

setelah melakukan serangkaian kegiatan proses belajar mengajar yang terarah 
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kemudian didapatkan suatu kesimpulan baru, dimana tingkat keberhasilannya itu 

ditandai dengan skala nilai berupa angka, huruf dan sebagainya. Penilaian hasil 

belajar siswa dilakukan melalui proses ujian. 

 

B. Disiplin Belajar 

Menurut Tulus (2004: 32) “Disiplin merupakan alat dan sarana untuk 

membentuk, mengendalikan dan menciptakan pola perilaku seseorang sebagai 

pribadi yang berada dalam suatu lingkungan atau kelompok tertentu”. Soegeng 

dalam Tulus (2004: 31) mengatakan; “Disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban”.  

Membahas pengertian disiplin dapat ditinjau dari berbagai segi yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Sikap disiplin ditinjau dari segi etika menurut 

Koentowibisono (2005: 2) “Disiplin mengandung tiga pengertian yaitu: 1) 

Disiplin sebagai perbuatan, 2) Disiplin sebagai kemauan, 3) Disiplin sebagai 

rangkaian pengaturan yang berorientasi pada tujuan”. Sedangkan dari segi 

sosiologi Koentowibisono (2005: 25) Memberi dua pengertian yaitu sikap disiplin 

dari diri dan sikap disiplin sosial. 

Menurut kamus Bahasa Indonesia Alwi Hasan (2007: 22) “Disiplin adalah 

tata tertib di sekolah, ketaatan, kepatuhan kepada peraturan tata tertib”. Menurut 

Tulus (2004: 30) istilah disiplin berasal dari bahasa latin  “disciplina” yang  
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menunjuk kepada kegiatan belajar mengajar. Siswa dilatih untuk taat dan patuh 

pada semua tata tertib baik itu di kelas maupun di sekolah selama proses belajar 

mengajar berlangsung.  

Disiplin dalam proses belajar mengajar merupakan suatu cara yang 

digunakan oleh guru untuk mendidik dan membentuk perilaku siswa menjadi 

orang yang berguna dan berprestasi tinggi dalam bidang pelajaran. Disiplin dalam 

belajar terjadi dan terbentuk sebagai hasil dan dampak dari proses pembinaan dan 

pembiasaan dari siswa itu sendiri selama proses belajar mengajar. 

Siswa adalah salah satu komponen yang menempati posisi sentral dalam 

proses belajar mengajar karena siswalah yang melakukan belajar itu sendiri dan 

pada dirinyalah kemungkinan terbesar untuk sukses atau gagalnya suatu usaha 

belajar tersebut. Kedisiplinan belajar sangat erat kaitannya dengan kerajinan 

siswa dalam belajar. Disiplin belajar meliputi pembagian jadwal belajar yang 

tepat, kesiapan dalam belajar, mengerjakan tugas terstruktur dan tepat waktu. 

Beberapa macam disiplin hendaknya dilakukan oleh para siswa dalam 

kegiatan belajarnya, Slameto (2010: 67) menjelaskan; “.... agar siswa belajar lebih 

maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah dan di perpustakaan. 

Hal ini berarti perilaku disiplin belajar dapat dibedakan menjadi: 

1. Disiplin sebelum pelajaran dimulai 

Disiplin sebelum pelajaran dimulai maksudnya adalah keaktifan, 

kepatuhan dan ketaatan sebelum pelajaran dimulai. Maksudnya di sini ialah 
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seorang siswa dikatakan disiplin jika ia selalu aktif masuk kelas tepat pada 

waktunya serta tidak pernah bolos. 

2. Disiplin dalam mengikuti pelajaran 

Disiplin dalam mengikuti pelajaran menuntut adanya keaktifan, 

keteraturan, ketekunan dan ketertiban dalam mengikuti pelajaran yang terarah 

pada satu tujuan belajar. Siswa yang memiliki disiplin belajar dapat dilihat 

dari ketekunan dan keteraturannya dalam belajar. 

3. Disiplin dalam mengerjakan tugas 

Mengerjakan tugas merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam 

belajar yang dilakukan di dalam maupun di luar jam pelajaran. Tujuan dari 

pemberian tugas biasanya untuk menunjang pemahaman dan penguasaan mata 

pelajaran yang telah disampaikan di kelas. 

4. Disiplin dalam mentaati tata tertib 

Disiplin dalam mentaati tata tertib adalah kesesuaian tindakan dengan 

tata tertib atau peraturan yang ditunjukkan dalam setiap perilakunya yang 

selalu taat dan mau melaksanakan tata tertib dengan penuh kesabaran. 

5. Disiplin memanfaatkan waktu luang 

Disiplin  memanfaatkan waktu luang adalah kemampuan dari siswa itu 

sendiri untuk mengisi waktu  luang  dengan  hal-hal  yang bermanfaat.   Siswa 

yang  disiplin  biasanya  sering  membuat  jadwal  kegiatan  sehari-hari  dan  
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melaksanakannya sesuai dengan jadwal. Waktu luang digunakan untuk membaca 

buku atau pun mengunjungi pustaka. 

Dari uraian tersebut disimpulkan disiplin belajar adalah suatu sikap atau 

perilaku patuh serta kontrol diri yang tinggi dari setiap orang untuk dapat 

mengikuti aturan atau peraturan dan ketentuan belajar yang telah ditetapkan 

dengan senang hati dan patuh, dan memiliki rasa tanggung jawab. 

 

C. Minat Belajar 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat dan dekat hubungan tersebut, 

maka minat akan semakin besar pula. Menurut Crow and crow dalam Djaali 

(2009: 121) “Minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 

untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman 

yang dirangsang oleh kegiatan itu”.  

Menurut Slameto (2010: 180) “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan 

rasa ketertarikan kepada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh”. 

Batasan ini lebih memperjelas pengertian minat tersebut dalam kaitannya dengan 

perhatian seseorang. Perhatian adalah pemilihan suatu perangsang dari sekian 

banyak perangsang yang dapat menimpa mekanisme penerimaan seseorang. 

Perangsang ini dipilih karena disadari bahwa ia mempunyai sangkut paut dengan 
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seseorang tersebut. Kesadaran yang menyebabkan timbulnya perhatian itulah 

yang disebut minat. 

Berdasarkan uraian defenisi yang telah diungkapkan sebelumnya, maka 

unsur minat adalah perhatian, rasa senang, harapan dan pengalaman. Slameto 

(2010: 180) “Cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat belajar pada 

siswa adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada”. 

Slameto (2010: 180) mengatakan bahwa ciri seseorang yang mempunyai 

minat adalah sebagai berikut : 

1. Diekspresikan melalui ketertarikan 
Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 

menunjukkan ketertarikan terhadap suatu hal dari pada yang lain. 
Siswa yang berminat belajar akan menunjukkan ketertarikannya dalam 
belajar dan merasa senang mengikuti pelajaran tersebut. 

 
2. Dimanifestasikan melalui partisipasi 

Minat dapat dapat dimanifestasikan melalui partisipasinya 
dalam suatu aktifitas. Jika siswa sudah merasa tertarik dan senang 
dalam belajar, maka secara otomatis siswa akan ikut aktif dalam proses 
belajar mengajar. Misalkan aktif bertanya, memberi tanggapan, aktif 
dalam kerja kelompok serta aktif dalam mengerjakan tugas. 

 
3. Perhatian yang besar 

Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung 
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut. 
Minat bisa juga dilihat dari perhatian dan konsentrasi siswa dalam 
belajar, siswa yang berminat akan selalu memperhatikan guru selama 
proses belajar mengajar berlangsung dan memperhatikan bagian-bagian 
yang penting dari pelajaran saat itu 

Dengan adanya minat belajar pada diri siswa, maka kegiatan belajar akan 

dilakukan dengan penuh kesadaran, dilakukan dengan senang dan mereka akan 
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mempunyai dorongan untuk melaksanakan proses belajar dengan lancar dan 

optimal. 

Menurut Sardiman (2004: 95) “Proses belajar itu akan berjalan lancar 

kalau disertai minat. Minat dapat dibangkitkan dengan beberapa cara, antara lain : 

1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 
2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau 
3. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
4. Menggunakan berbagai macam bentuk metode mengajar 

Jika seseorang mencapai suatu prestasi, sebenarnya hal itu merupakan 

hasil kerja keras yang dilandasi oleh minat yang tinggi. Jadi seseorang tidak 

mungkin sukses dalam segala aktivitas tanpa adanya minat. Oleh karena itu usaha 

menimbulkan minat siswa dalam pembelajaran mutlak diperlukan. Jadi, minat 

belajar adalah kecendrungan individu untuk memiliki rasa senang dan dorongan 

melakukan aktivitas belajar yang dilakukan melalui latihan-latihan maupun 

pengalaman. 

 

D. Hubungan antara Disiplin Belajar dengan Minat Belajar 

Disiplin merupakan sesuatu hal yang teratur. Sebagai contoh disiplin 

dalam mengerjakan suatu pekerjaan, hal ini mengandung pengertian dalam 

melaksanakan pekerjaan secara teratur. Disiplin dapat diartikan sebagai 

pengendalian diri atas pengawasan dan patuh terhadap peraturan atau aturan 

hukum, disiplin ini berkaitan antara pekerja atasan dengan bawahan atau guru 

dengan siswa. 
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Sama halnya dengan disiplin dalam belajar, siswa yang disiplin belajar 

akan bisa membagi waktu belajar dengan teratur, patuh pada setiap aturan-aturan 

atau perintah guru selama belajar serta mampu mengerjakan tugas tepat pada 

waktunya. Siswa yang disiplin cenderung akan memperlihatkan minatnya dalam 

belajar, karena disiplin akan selalu dibarengi dengan minat dan motivasi dari 

dalam diri siswa itu sendiri. 

Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 

secara terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jika kegiatan itu belajar, 

maka belajar itulah yang akan diperhatikan dan disenangi oleh siswa terus-

menerus. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, bila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan bisa belajar dengan baik 

karena tidak ada daya tarik baginya. Dengan tidak adanya minat, siswa akan jadi 

malas dan tidak disiplin dalam melaksanakan kegiatan belajar. 

Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa sikap disiplin dan minat 

belajar siswa dalam belajar merupakan salah satu factor pendukung untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik. Slameto (2010: 67) mengatakan bahwa 

dalam proses belajar siswa perlu disiplin, untuk mengembangkan motivasi yang 

kuat. Salah satu hal yang dapat memberikan motivasi untuk belajar dengan baik 

adalah minat belajar. Jadi disiplin dan minat belajar memiliki kaitan yang erat 

antara satu sama yang lainnya. 
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E. Penelitian yang Relevan 

Untuk mempertegas kajian teori yang telah dikemukakan dalam kajian 

teori tersebut, penulis mengambil beberapa hasil penelitian yang penulis anggap 

relevan dengan penelitian ini, diantaranya : 

1. Musafir (2009) meneliti tentang Kontribusi Minat Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Produktif Kelas I Teknik Audio Video 

SMK Lilawangsa Sigli. Menyimpulkan bahwa minat belajar memiliki 

kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 21,81% 

2. Ismed (2009) meneliti tentang Pengaruh Disiplin dan Motivasi Belajar 

terhadap Hasil Belajar Mata Diklat PILPT Siswa Kelas II Teknik Listrik 

SMKN 3 Tanjung Pinang. Menyimpulkan bahwa disiplin belajar memiliki 

kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 9% 

3. Insania (2011) meneliti tentang Kontribusi Disipilin Belajar terhadap Hasil 

Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Distribusi Sistem Tenaga Listrik 

Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro FT UNP Angkatan 2009/2010. 

Menyimpulkan bahwa disiplin belajar memiliki kontribusi terhadap hasil 

belajar sebesar 24,7%. 
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F. Kerangka Berpikir 

1. Kontribusi Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Pada penerapannya disiplin belajar bertujuan sebagai proses 

pembiasaan atau pembentukan pribadi siswa agar terbiasa hidup berdisiplin. 

Tujuan disiplin adalah mengembangkan sikap yang mampu mengendalikan 

diri sendiri pada hal-hal yang positif  tanpa dipengaruhi oleh keadaan dari 

luar. Siswa yang disiplin belajar akan bisa membagi waktu belajar dengan 

teratur, patuh pada setiap aturan-aturan atau perintah guru selama belajar serta 

mampu mengerjakan tugas tepat pada waktunya. 

Jadi disimpulkan jika dalam belajar siswa yang memiliki disiplin 

belajar yang tinggi akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. 

Sedangkan disiplin belajar yang rendah akan memperoleh hasil belajar yang 

rendah pula. Pemahaman tersebut mengantarkan peneliti untuk menduga 

bahwa disiplin belajar memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar 

siswa. 

 

2. Kontribusi Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Jika aktivitas itu berupa belajar, 

maka minat belajar itulah yang akan mendorong siswa untuk melaksanakan 

kegiatan belajar dengan senang hati. Minat besar pengaruhnya terhadap 
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belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

siswa, siswa tidak bisa belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik.  

Jadi disimpulkan minat belajar yang tinggi akan memberikan 

kontribusi yang positif terhadap hasil belajar. Uraian tersebut mengantar 

peneliti untuk menduga bahwa minat belajar memberikan kontribusi positif 

terhadap hasil belajar.  

 

3. Kontribusi Disiplin dan Minat Belajar Secara Bersama-sama Terhadap Hasil 

Belajar 

Uraian secara logis dan teoritis telah memberikan dugaan bahwa 

disiplin belajar dan minat belajar secara sendiri-sendiri memberikan kontribusi 

terhadap hasil belajar siswa. Apabila masing-masing variabel bebas 

memberikan kontribusi positif terhadap variabel terikat, maka secara logis 

bahwa disiplin belajar dan minat belajar secara bersama-sama diduga 

memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar. Jadi dengan adanya 

minat belajar yang kuat pada diri siswa dan dorongan dengan sikap disiplin 

yang tinggi dalam belajar diduga akan memperoleh hasil belajar yang tinggi. 

Selanjutnya diduga bahwa disiplin dan minat belajar yang tinggi akan 

memberikan kontribusi yang positif terhadap hasil belajar.  
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Berikut ini akan digambarkan secara ringkas model hubungan 

variabel-variabel bebas dengan variabel terikat sebagai berikut: 

 

  rx1.y 

 

 rx1x2 Rx1.x2.y 

 rx2.y 

Gambar 1. Hubungan Antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 

G. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual yang dikemukakan di atas, hipotesis 

kerja (H1) penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran instalasi sound system jurusan teknik audio video SMKN 1 Tanjung 

Raya. 

2. Terdapat kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran instalasi sound system jurusan teknik audio video SMKN 1 Tanjung 

Raya. 

3. Terdapat kontribusi antara disiplin dan minat belajar secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran instalasi sound system 

jurusan teknik audio video SMKN 1 Tanjung Raya. 

Disiplin belajar siswa 
(X1) 

Minat belajar siswa 
(X2) 

Hasil belajar siswa 
(Y) 
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4. Terdapat hubungan antara disiplin dengan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran instalasi sound system jurusan teknik audio video SMKN 1 Tanjung 

Raya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Disiplin belajar memberikan kontribusi sebesar 47,47 % terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran instalasi sound system jurusan TAV SMK Negeri 1 

Tanjung Raya. Hal ini berarti bahwa disiplin belajar siswa dalam pendidikan 

ikut mempengaruhi hasil belajar yang mereka peroleh. 

2. Minat belajar memberikan kontribusi sebesar 26,56 % terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran instalasi sound system jurusan TAV SMK Negeri 1 

Tanjung Raya. Hal ini berarti minat belajar siswa ikut mempengaruhi hasil 

belajar siswa itu sendiri. 

3. Disiplin dan minat belajar secara bersama-sama memberikan kontribusi 

sebesar 51,35% terhadap hasil belajar pada mata pelajaran instalasi sound 

system jurusan TAV SMKN 1 Tanjung Raya. Semakin tinggi disiplin dan 

minat belajar maka semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh siswa itu 

sendiri. 
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B. Saran 

1. Bagi sekolah dan guru untuk lebih mengarahkan siswa pada sikap disiplin 

dalam belajar demi meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Dalam proses belajar hendaknya guru bisa menciptakan suasana yang nyaman 

dan menyenangkan sehingga siswa berminat mengikuti pelajaran dari awal 

sampai akhir. 

3. Pihak sekolah harus memperhatikan permasalahan sekolah yang dapat 

mengganggu jalannya proses belajar mengajar. 

4. Bagi orang tua dan masyarakat agar dapat mendukung jalannya proses belajar 

mengajar agar lebih baik lagi. 
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